ai hari besar di Indonesia 
Loear Indonesia 
f 2,50 
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Menoeroet dalam tjeritera „mustika" itoe adalah satoe goeliga atau koemala 
hikmat, satoe permata jang tidak ternilai harganja. Tidak ia sebagai permata 
jang lain-lain dapat digali dari datah atau dipatat dari dalam batoe. Tapi dengan 
Takdir jang Mahakoeasa, jang mendjadikan segala keadaan, ia toemboeh 
didalam kepala naga jang sakti. Maka selagi selamat „mustika itoe didalam 
kepala naga, tidaklah naga itoe dapat dikalahkan, tidak dapat ia ditiwaskan 
walau dengan sendjata atau hikmat apapoen djoega, Tapi djika dapat orang 
mengambil ,,mustika" itoe, terpaksalah toendoek sang naga sakti kepada barang 
siapa jang menjimpan mustika nja. Maka djika „mustika itoe disimpannja 
sehingga ta' memantjar tjahajanja keloear, lemah dan lesoe naga itoe, seperti 
kena obat bioes. Tapi djika „mustika" itoe diletakkan ditempat terboeka, 
ditempat jang kena tjahaja matahari, tjemerlang roepanja, kilaukilauan dengan 
pelbagai sinar jang indah-indah. Maka hidoeplah tenaga sang naga sakti dengan 
gembiranja; goenoengpoen dibongkarnja dan dipindahkannja 


Nomor pertjontoan. Kita moedjikan nomor pertjonin ini kepada sekalian saudara 
bangsa, setanah air, istimewa nam pada hari ini, sekadan akan membentangkan 
apa-apa jang akan djadi isi soerat kabar harian kita ini, Kita beri tjap: Dagblad 
Indonesia Oemoem, karena sesoenggoehnja didalamnja kita akan 
mementingkan segala apa-apa jang ada kepentingan bagi tiap-tiap bagian 
bangsa kita ndonesia. Nasib dalam politiek, alam economie, deradjat dalam 
gaoelan sama bagi segala rabangsa Indonesia. Maka baang apa jang mengenai 
sesoeatoe bagiannja, djika tidak dengan djalan lantas, tentoe dengan djalan 
perantaraan mesti djoega mengenai segenapnja. Sebab itoe tidak ada sesoeatoe 
kepentingan bagian manapoen djoega daripada ra'iat Indonesia, jang tidak akan 
mendapat perhatian mustika sepadan dengan oekoeran kepentingannja. 


kepada Seroean Pembaftja. ti lagi oesaha berdiri dari Islam membangoenkan 
pelaan, menerbitkan soerat kaoekan langkah pertama kali. lah soedah kerap 
beroelangang. Soedah kerap jang djaApakah kita haroes ketjiwa entoe tidak. 
Iman mengadjaran sabar dan tawakkal: melaangkan koerang harap kepada 
aroenia Toehan jang bersifat ihman dan Rahim. Tiap-tiap langkah jang soedah 
dahoeloe itoe tidak pertjoema ngkahkan. Tiap-tiapnja megalkan bekas oesahanja 
dalam uan boedi oemat, jang tidak eang. Dan tiap-tiapnja mempengadjaran 
oentoek langkah berikoet. Sebab memang loesia, dalam kemadjoeaneh dan 
bangoen. liri kita sekarang ini jan memperhatikan persoenggoeh- 
soengpengadjaran jang alam langkah-langloe itoe. engadjaran itoe berjan 
pembatja. Itoekita menjeroekan rada pembatja kabar kita ini, n kami jang 


djika dikehendaki. Demikianlah dalam tjeritera. Sebagia ,,mustika itoe dalam 
tjeritera kepada sang naga sakti, begitoelan Iman dan Islam kepada oemmat 
menoesia dalam riwajat jang telah kedjadian, Oemmat jang menaroeh ,,mustika" 
Iman dan Islam itoe pada tempatnja, jaitoe dalam kepalanja tempat himpoenan 
segala saraf pantjadrijanja tempat otak-benak kedoedoekan boedi pikirannja 
oemmat itoe selamat, sedjahtera, sentosa. Tapi djika djatoeh ,,mustika" itoe 
dalam pegangan orang lain, tergantoenglah nasib oemat tadi kepada kehendak 
sipemegang „mustika nja. Soerat kabar harian kita ,,mustika" hendak 
mengembalikan ,,mustika Oemmat kita muslimin Indonesia kepada tempatnja 
Soepaja tjemerlang tjahajanja, gilang-goemilang, mendjadi penerangan otak dan 
hati, menggembirakan hidoep roh oemmat kita, sehingga bangkit tenaganja, 
jang sepadan dengan keoetamaan ,,mustika" Iman di Islam, jang menerang 
Ilmoe dan mengoerakkan Amal, dengan berkat Rahmat Toehan kita, Rabb'al 
Alamin adanja. HADJi A. SALIM. 


mengoesahakan dan sekalian entjik-entjik, dan toean-toean jang membatja, — 
memikoel tanggoengan besar terhadap kepada oemat bangsa kita dan terhadap 
kepada Toehan, jang mengoekoerkan tanggoentjan atas tiap-tiap orang jang 
menerima kewadjiban. Tanggoengan itoe dan kewadjiban itoe, akan goena ra'iat 
sebangsa, setanah air, ta' boleh kita sia-siakan. Tiap-tiap kita, — jaitoe kami dan 
entjik-entjik, toean-toean sekalian, — haroeslah setia menetepi wadjib. Wadjib 


kami mengoesahakan terbit soerat kabar kita ini pada waktoenja jang 
semestinja. Wadjib entjik-entjik dan toeantoean pembatja menoenaikan oeang 
lengganan lebih doeloe. Atoeran ini mesti kita koeatkan. Sebab itoe haraplah 
diperhatikan. Soepaja terpelihara kepentingan kita bersama: kepentingan oemat 
kita sebangsa dan seagama. Salam kami. Directeur: R. Soetikno Hoofdredacteur: 
Hadji A. Salim President Commissaris: Dr. Soekiman Commissaris-commissaris: 
Ir. Soeratin M. Prawirosoeprapto M. Ng. Wirjosoeseno Hadji Anwar bin Noto. 


Pertjontoan. Lembar pertjontoan ini disiarkan 8000 lembar dalam seloeroeh 
Indonesia dan keloear negri. Isinja hanja menoendjoekkan matjam-matjam 
rubriek, jang akan diadakan dalam ,,mustika" Ada jang tiap hari, ada jang 2 ada 
jang 1 kali dalam seminggoe. Perhatikanlah rubriek jang berbagai-bagai itoe, 
Pikirkanlah berapa oesaha akan mentjoekoepi kewadjiban mengadakan 
karangan boeat segala roeangan itoe, jang ada harga betoel - betoel. Djangan 
loepakan kepentingan pengetahoean jang loeas. Lekaslah masoek lengganan. 
Kirimlah wissel dengan adres jang njata di strook! REDACTIE dan 
ADMINISTRATIE. 


Rebo, 29 


Warta Doenia Masa dan Tempat tidak mengikat! Kawat dan Radio menjampaikan 
soeara di kota dari oedjoeng keoedjoeng boemi lebih tjepat dari pada kedjpan 
mata kita. Sa'at dikirim sa at itoe djoega sampainja. Inilah boekti bahwa didalam 
Oodrat tidak ada batas masa dan tempat Dan tatkala Oodrat telah 
menjampaikan manoesia kepada tingkat pengetahoean atau sedikitnja 
kepandaian menggoenakan kekoeatan jang terdapat didalam alam itoe, 
lenjaplah sebagian besar daripada pembates - pembatesan jang membagi-bagi 
manoesia dimoeka boemi ini, karena berlainan desa, kota, negeri atau benoea 
Pertjeraian badan masi ada tapi paham, pikiran dan pendapatan melangkahi 
segala batas Perhoeboengan tidak tertjegah lagi oleh berdjaoehan tempat. Dan 
teroetama sekali perhoeboengan berita kedjadian dan pendapatan Tiap hari kilat 
listrik menggetarkan oedara bermoeat berita radio. Alat kawat ta' poetoes- 
poetoes berdetik-detik menjampaikan beritanja Pertjerian badan masih ada. Tapi 
dengoeng kipas motor kapal oedara dan djentera penerbang soedah datang 
mendiami oedara mengangkoet moeatannja melaloei benoea-benoea dengan 
pantas dan 


il 1931 


tjepet, melebihi radjawali dan lainlain boeroeng oedara jang tangkasirangkas. 
berlajaran Houtman pada penghabisan abad ke XVI memakan 4 tahoen poelang 
perginja. Tiga per mpat tahoen perahoe di djalan dari Djawa dari Atjeh ke iah 
dilaoe. Merah tiga mind goe kapal mail memakai dari Betawi sampai ke Genua 
atau Marseille, ,,hari dipakai penerbang dari Djakatra ke Amsterdam Sebab itoe 
soerat kabar harian tiap tiap negeri, pada waktoe ini memoeat beberapa 
roeangan penoeh dengan warta doenia, bawa radio, kawat, penerbang dan 
kapal. Banjak jang kosong tidak berarti banjak ropaganda jang hendak 
menjesatkan, mentjampoeri berita jang njata-njata dan penting penting. Tapi 
disitoelah tembat ketjakapan taoe memilih, tahoe memisahkan tipoean daripada 


kebenaran, tahoe membatija jang tersemboenji dibelakang kelir perkataan jang 
banjak-banjak jang hendak menjalahkan pemandangan orang. Maka dalam 
oesaha menjaring dan memilih itoe, memboektikan jang oerai dari jang 
lantjoeng, disitoelah tempat oesaha redactie ,,mijstika" Roeangan Warta Doenia 
akan memoeat segala jang patoet mendapat perhatian dalam pers doenia. 
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mustikan 


Mengoendjoengi pembatjanja lembar tiap tiap hari ketjoeali hari Minggoe dan 
hari besar. Hari Rebo dan hari Sabtoe ditambah setengah atau satoe lembar, 
dengan halaman gambaran, membawa gambaran jang bagoes-bagoes dan baik, 
berkepentingan tentang keadaan dan kedjadian di Indonesia dan di doenia loear 
Indonesia. Toean-toean jang mengetahoei segala itoe dan tahoe poela harga 
lengganan di Indonesia 1 boelan hanja f 1,75 dan 3 boelan hanja f 5.—, di loear 
Indonesia 1 boelan hanja f 2,50, 3 boelan hanja f 6.— tentoe segera masoek 
djadi lengganan. Kirimlah postwissel, Toeliskan adres jang terang diatas strook, 
Toean teroes menerima ,,mustika" ADMINISTRATIE. 


Pergerakan Doenia Keinternationalan. Menoeroet paham baroe kedoedoekan 
dalam pergaoelan ditentoekan oleh kedoedoekan kekoeatan atau kekoeasaan 
(machtsverhoudingen). Paham itoe bersetoedjoe dengan tabiat 'alam, jang 
menoendjoekkan, bahwa tiaptiap hidoep dan toemboeh memang berdasar 
dengan pertentangan (strijd) dan persaingan didalam dirinja sendiri. Kekoeatan 
dan kemadjoean bagi segenapnja. terbit dan toemboeh oleh pertentangan dan 
persaingan itoe. Maka berdirinja kekoeasaan dalam tiap-tiap negeri, dalam 
tiaptiap bangsa, dan dalam Doenia Internationaal poen tida loepoet daripada 
Hoekoem Tabi'at itoe Oleh sebab itoe tidak heran, bahwa didalam Doenia ada 
satoe pertentangan besar, jang berlakoe dalam tiap-tiap negeri dan tiap-tiap 
bangsa, sebagi bagian pertentangan teratoer jang internationaal, jaitoe 
pertentangan kaoem boeroeh dengan kaoem madjikan, pertentangan arbeid de 
ngan kapitaal Pertentangan itoe sekali-kali tidak berbatas dengan perkara 
„moenggah bajar, soedo gawe" (naik oepah, koerang kerdja), melainkan medan 
pertentangannja amat loeas dan melangkapi beberapa fasal jang penting- 
penting. Sebagian besar atau boleh dikatahampir semoea fasal-fasal itoe, 


penting poela oentoek bangsa dan tanah air kita, tanah djadjahan ini. Fasal 
doenia-doenia dan pergerakan anti-perang dan anti-kemilitairan: oeroesan 
penganggoeran dan penolakan serangan atas oepah dan gadji: hoeboengan 
pergerakan perboeroehan Internationaal (I.V.V) dengan pergerakan 
perboeroehan di Asia: pergerakan memerangi crisis economie: semoea itoe 
sangat penting bagi bangsa kita. Sebab itoe penting sekali bahwa langkah- 
langkah pergerakan itoe diketahoei poela oleh ord ramai bangsa kita. Maka 
dalam roeangan ,,Pegerakan doenia" ini satoe atan doea kali seminggoe akan 
kita sadjikan berita-berita dari pers pergerakan Doenia dan dari 
correspondentcorrespondent kita diloear negeri. 


Tah 
Masoekkan advertentie dalam mustika 53 
Doenia istri Amal haroes berdasarkan Ilmoe. 


Soeara De . Peni nboetan 


Kaoem Isteri, kaoem Iboe, soedah bergerak. Ini perkara jang soedah njata 
Sebagai tiap tiap pergerakan demikian djoega pergerakan kaoem Isteri 
teroetama sekali disebabkan oleh „dorongan perasaan dan „tarikan tjita-tjita. 
Menghendaki perobahan karena perasaan jang ,ta'sedap dalam keadaan jang 
sekarang, mentjitatjita keadaan jang dikira akan menghilangkan ,,ta'sedap" itoe 
mengganti dengan jang sedapa karena memoeaskan segala kehendak jang 
ditimboelkan oleh pelbagai „ta sedap" diwaktoe ini. Perempoean ,,dikoeroeng" 
atau tegasnja ta'ditjampoerkan dalam pergaoelan laki-laki. Lawannja Toentoetan 
pergaoelan bebas — vrije omgang — antara laki-laki dan perempoean. Isteri jang 
bersoeami, iboe jang beranak, tidak toeroet bereboetbersaingan dimedan 
pemboeroehan: tidak merdeka: Lawannja. Toedjoean memboekakan djalan 
segala pekerdja an (pemboetehan) oentoek kaoem isteri Isteri hanja bersoeami 
satoe, laki-laki boleh lebih: tidak sedap Lawannja: Toedjoean membantras 
polygamie, atau menjamaratakan polvgamie Gadis diwadjibkan sopan, soetji: 
djedjaka (Boedjang) boleh bermoeda-moeda, ,,/Ta'sedap", Lawannja? .... 
Soenggoeh ta'moedah pergerakan Isteri. Dilarang ditjegah? Beloem ada 
pergerakan jang berhenti karena paksaan larangan atau pentjegahan dengan 
kekerasan kekoeasaan. Hanja Ilmoe dan ,,, Iman jang dapat menjoeroetkan 
paham jang sesat, Roeangan ,,mustika" hendak menjadjikan pendapatan- 
pendapatan pelbagai pihak, teroetama pihak Isteri, jang berhoeboeng dengan 
Doenia Isteri dan pergerakannja. i Soepaja moedah-moedahan dapat 
penerangan jang meloeaskan Ilmoe, sehingga ,,amal" atau ,,kerdja" kata orang 
sekarang, mendapat dasar Ilmoe jang njata, dapat berasas kepada Iman, maka 
berlakoelah pada djalan keoetamaan. 


Boekoe baroe Djalan ke Ooer-an Djoes I dan II karangan A.D. Haani Djokjakarta. 
Harga 1 djows f 1.— 


Dengan terima kasih kita terima doea dioezoe diatas ini dari pengaran, dan 
penerbitnja. Doea ekoe ini mendjadi bagian pertama dari pada 4 bagian, tiap- 
tiap bagian doea djoezoe', bagi mengadjarkan basa Arab atau mempeladjari 
basa Arab dengan tidak bergoeroe. Oleh sebab itoe kitab itoe bernama djoega 
»Addoeroes al Arabijah. 


Adapoen mempeladjari sesoeatoe basa dengan kitab apapoen djoea, adalah 
satoe pakerdjaan jang menghendaki „hati dan bersoenggoeh - soenggoeh". Bagi 
mempeladjari djalan ke Ooer'an ini si peladjar haroes, soedah tahoe membaftja 
hoeroef Arab. 


Adapoen roepa dan isi boekoeboekoe itoe baik, tjitakan bersih dan njata, dan 
atoeran peladjarannja bertoeroet - toeroet dengan berangsoer setapak-setapak, 
mest roepanja dapat menjampoernakan maksoed jang ditoedjoe, djika 
ditoentoet dengan jang hati jakin dan bersoenggoeh-soenggoeh. 


dding mana ada sekaranja ,,Mustika" akan djadi pembantoe, ,,Mustika" akan 
memimpin jang keliro ,,Mustika" melawan kepada jang menhare (Insja Allah !) 
Achirnja pengharapan penoeli kepada, saudara-saudara kaoem kebangsaan dan 
lainnja, kepada saudara-saudara Moeslimin choesoesnja, marilah bekerdja 
bersamasama beroesaha menoentoet ,Indongsia Raja". Beralatkan „Mus tika 
jang baharoe lahir ini. Harga menghargai adalan kok keroekoenan oentoek 
tjapai kemadjoean. Roehnja itoe adalah ,,kesabaran". Sadarlah hai sekalian 
Indonesia, dan oemat Islam d soesnjal Siman atoerkoe, sebagai njamboetan 
penoelis kapada hirnja ,,Mustika" ini. Was Wa AS. Bandjar 


Indonesi Mataram. Oorban, 4 


Bagi mentjoekoepi wi hoeboeng dengan hari-re, gorban dalam ini tahoen, 
dipotong ada 7 ekor sapi da ekor kambing oleh kaoem M hammadijah. Pagi hari 
her banan itoe diarak melak laloe didepan kantor di Gondhomanan pergi 
kapingan. Sebagai poe jang soedah-soedah, mak bestuur Moehammmadijah 
tiap-tiap fakir jang beribada rikan sehelei kartjis jang dapat ditoekarkan dengan 
daging. Begitoe djoega roemah miskin dan roema djoega dapat bagian berapa 
djoemlahnja c. anak-anak jang tinggal masing-masing diberi 1 Amal dan permain 
Congres M.D. (8-16 akan bertempat di aloon oetara, jaitoe akan didirkan loods 
diseblah barat I aloon-aloop Comite wongres sekaran, dang riboet menjediakan 
keloean Congresnja, poen ponoetoesan jang djoemlahnja tidak sedikit djadi 
pekerdja. penting boeat Comite nanti kira-kira mala merekat dila Barat sloen 
aloen Oetara Tapi disebelah timoer laaloon-aloon itoe ramai Disitoe tempat 
pasar man ngan matjam matjam k dan permainannja.... Dus separo aloon-aloon 
lah barat bakal terdengan Islam membantras me dilapangan sebelah timoer 
kesempatan boeat memp tijkan perboeatan ma' sia Ini satoe pertjobaan dari A 


Permainan dan AmDalam Congres P.P.P.H. akan diadakan pada tang sampai 26 
Mei, pada salah malamnja akan diadakan opvoering dengan men derma atau 
bajaran pad A ton. Kaoentoengan 50 6 didermakan pada fond. P. dan 50 pCt. 
pada Comite loeng werkloezen Indonesi Tooneelspeelers akan dari 
pemimpinrakan di Mataran 


dan adik. 


ampak dan menampak, 


ah Asjhadoe a(n) la ilaha illa 'LLah, wa asjachammada rrasoeloe LLah. matoe 1 
Hag alaiha nahja wa 'alaiha namoet ik; hidoep kita atasnja, mati kita atasnja. 
Tapi ap dik. bang ! Lama betoel abang ta' tampak-tampak ama itoe? Jik! Perkara 
tampak dan menampak itoe biasanja kepada mata jang melihat. Abang ta' 
pernah djaoeh. a betoel tidak tinggal ditepi djalan besar matjam doeloe jam 


sekarang ini. Tapi kalau soenggoeh-soenggoeh adik awas mata adik melihat, 
tentoe biasa djoega bertemoe ing. Kalau-kalau selama ini adik loepa hendak 
melihat kata tidak menampak. an begitoe, bang Barangkali betoel saja agak 
lengah ramai disebelah lain. Tapi, bang, sesoenggoehnja saja a niat hendak 
dateng mendapatkan abang tiap-tiap kali. Pertjaja, dik, abang pertjaja, selama 
lama lengah ua kalau ada rachmat Allah Memang jang di li abang soedah 
berkata, abang tasekarang inilah perdirian abang. kan dapat sekali. Dan 
sekapesar tentoe djan jaoeh soedah k. Ah, bang, djanganlah begitoe! 
Tjoema sekarang tentoe ag sempat bertjahaja-tjahaja matjam doeloe itoe. 
Bolehsaja tang-datang poela bang Abang. Tiap-tiap tamoe kiriman Allah, dik. 
Penjamboetannja engan kaboel diperintahkannja. Datang datanglah adik. Kalau 
abang empat adik doedoek. Kalau abang ta' sempat adik pergi, asal djangan 


etjil hati. Adik: Oh tentoe tidak, bang ! Sekarang saja pergi sadja doeloe, bang. 
Minta ma'af sadja. Abang, Baik dik. Tapi minta ma'af djanganlah diboeat seboein 
jang ta' disengadja dengan maoenja betoel-betoel. Nanti sebab nta ma'af soedah 
djadi adat kebiasaan, melanggarpoen djadi ma moedahnja. k Abang ini matjam- 
matjam ! Saja pergi sadja, ja?! Ting bang ng: Itoe baroe betoel, Melajoe. Nanti 
kalau datang poela ih sjahadat diseboet; sebab oetjapan jang ta' pada tempatnja 
di seperti soempah sadja jang ta senonoh. Datang seboetlah Kalau pergi, 
berselamat tinggal. mat djalan dik Pembantoe. empoelan kampoeng. 


malam orang kampoeng Djagalan (Pakoealaman, kan koempoelan bertememah 
toean Djajengkarijo jang dikoendjoengi oleh ebih 200 orang pendoe itoe 2 
kampong tertoek meremboeg kean kesentosaan kamg. Jang diremboeg dan 
dieskan: I Di dirikan perhim ian dengan nama ,,Roekoen Bedji-Djagalan” 218 oek 
djadi lid diwaktoe woega. Voorzitter toean ijowongso, secretaris toean 
penningmeester ngkarije, a Sastrosoeparto. Tiap-tiap s membajar oeroenan 9 
dikit 50 cent. Selambatdalam tempo 4 boelar elan mesti soedah mengaerkakas- 
perkakas keboe ampoeng seperti piring, tiker d.I.I. Il. Diadakan gaan kampoeng 
dan metanda-tanda dengan boekentongan, oempamanja tjoerian, kematian dan 
Ill. Besoek tanggal kan diadakan sedekak jan pertoendjoekan wait. Doenia Gila. 
e ini penghidoepan rat soesah. Penarikan terdjek jang mesti di bajar oelan April 
diberi kalongsampai boelan Mei pembesar negeri memi seorang koelit poetik kan 
pasar malam carnaaloon-aloon oetara tidak mengerti, kenapa dabesim ini 
pembesar begitoe ar memberi idin boea memboeka lobang-lobang emantjing 
oeang ra' iat toe. ra jat tidak bisa memadjek karena oeangnja soeebar di pasar 
malam itoeng salah? (X). niging Personeel. vai Agarische-Zaken dinterdengar 
menggeroetoe katanja semendjak Chefnja ti pekerdjaan dirasa terlarat: bekerdja 
moelai djam sampai djam 5 sore, pada eloe kantoor itoe ditoetoep siang. Dus 
promotie 3 mantri-mantri jang beoekoer ke desa-desa, djoelestikan bermalam di 
desa ia mengoekoer: tidak boang boeng dengan beratnja n itoe, soedah 
kedjadian lantri oekoer telah nekat rhenti dalam moesim beroet kabar lebih 
djaoeh, an mantri terseboet bisa kan ditiroe oleh kawanjang merasa tidak koeat 
seperti masin itoe (X). 


Dari segala pihak dan pendjoeroe Indonesia jang benar ini sampai dari Atjeh, 
Poelau VII dan Selebes Oetara ,,mustika soedah mendapat permintaan orang, 


menawarkan bantoeannja, sebagai correspondent g Terima kasih kita oetjapkan 
atas harapan dan kepertjajaan jang dinjatakan dengan soerat soerat itoe. Dan 
sangat kita mengargakan kedermaan beberapa saudara sebangsa dan seagama, 
ang hendak menjabilkan tenaganja bagi keperloean memadjoekan soerat kabar 
kita ini Saudara-saudara itoe insja Allah akan menjaksikan nanti, bahwa 
administratie ,,mustikja,, tidak djoega akan meloepakan djasanja. Berhoeboeng 
dengan penjamboetan dari beberapa pihak itoe roeangan ,Indonesia" ini akar 
dapat isinja dari seloeroeh Indonesia. 


Penting Ringkes Pendapatan dan Perdirian Kita. Soerat kabar membawa warta 
dan berita tiap-tiap hari, sebab pembatja „kepingin tahoe". Kabar jang penting, 
kabar jang andh, kabar jang ramai, kabar jang adjaib, kabar jang ahem Segala 
matjam kabar, warta, berita itoe dibawa oleh soerat kabar. Tapi sesoedah dibatja 
segera diloepakan. Besoek sebanjak itoe poela roeangan kabar di te. an 
Begitoelah tiap-tiap hari, dari boelan-keboelan dari taoen-ketaoen. Tapi 
pembatja tahoe, semoea itoe kebanjakan boengkoes Boekan boengkoes itoe 
jang ditjari. Sadjian soerat kabar itoe boleh djoega di'ibaratkan sadjiar makanan. 
Banjak bagai, banjak roepa, banjak rasa jang dihedang kan. Ditambah poela 
perhiasan boenga-boengaan, daoen-daoenan dsb. Sedap diliat, énak dimakan 
Tapi boekan sedap dan énak itoe jang bergoena. Hanja tiga empat matjam daat 
jang bergoena oentoek membaroei badan, itoelah jang ditjari Begitoe djoega 
soerat kabar Sedap dan énak mendjadi sjara boeat membangoenkan hati 
membatja. Tapi goena jang ditjan ialah paham dan pendapatan jang dapat 
disaring dari pada sadjian jang banjak bagai itoe. Mest dapat dibedakan nasinja 
dengan koeahnja, dagingnja dengan boemboenja. Bagi itoe dari pada 
perkabaran tiap-tiap hari akan kita saringkan batinja, kita penoehkan pentingnja 
dalam roeangan „penting ringkes" ini. Dan kita iringi bendapatas kita, 
memandang dari perdirian kita 


Soeara P. Tjara teman sedjawa — (Collegiatiteit Kita poen mengadakan roeangan 
»Soeara Pers. Tapi tidaklah akan mementing - mentingkan soeara pers atas diri 
„mustika atau diri kita sendiri. Boekan akan menggambarkan perdjoeangan 
teman - teman sedjawat kita satoe dengan lain. Dan boekan poela akan 
menjindiri atau mengolog olokkan teman sedjawat. Kita tahoe dalam pers ada 
persaingan. Lain dan lebih dari pada persaingan saudagar dalam perniagaan. 
Sebab dalam persaingan oers, jang diadoe ialah ketadjaman pena dan ... 
ketadjaman akal Maka saudagar perniagaan, kalau barangnja koerang kwaliteit, 
Boleh pindah leverancier. Tapi pehadan akal jang koerang tadjam, tidak moedah 
diganti sadja oleh ang poenja pena dan akal itoe bebab itoe persaingan dalam 
pese kadang kadang maoe mi djadi mati matian Pada hal deradjatnja patoet 
ditinggikan lebih dari pada perniagaan jang lain-lain: Berlainan dengan 
perniagaan jang lain, „pasar" kita, aitoe „pasar pers" tidak sempit Kita tida 
perloe bereboet pembatja, karena beberapa sebab Sebab jang pertama: Bangsa 
kita masih sangat kekoeragan soerat kabar! Bandingan: Nederland tanahnja 
tidak lebih loeas dari tanah Pasoendan dan djoemlah pendoe doeknja tidak poela 
lebih dari pendoedoek tanahnja Pasoendan diantara 7 dan 8 miljoen. A Maka 


djoemlah soerat-soerat kabar dinegeri itoe (harian dan ang 1, 2 dan 3 kali 
seminggoe boelatnja 490. Didalam itoe tidak terhitoeng madjallah-madjal lah 
berwaktoe (tijdschrijfs) jang tidak bersifat pewarta (nieuwsplad). Dari pada itoe 
ada 88 harian “) Delapan terbit 2 kali sehari aitoe 3 di Amsterdam, 3 di Den A 
laag dan 2 di Rotterdam. Pada hal bangsa Belanda tidak begitoe rata mendjadi 
pembatja koran bangsa Nederland itoe meoeroet perhitoengan tahoen 1920 
(angka-angka tahoen 1930 beloem tersiar) — 23,6 pCt. kaoem tani atau kaoem 
boeroeh tani, kaoem boeroeh lain-lain ditambang galian 1,7 pCt., fabriek 36,1 
pCt., dagang 117 pCt, boedjang desb 3,1 pCt. Bangsa tani sebagian besar tidak 
terhitoeng pembatja koran, apalagi koran besar besar. Begitoe djoega daripada 
cemoemnja kaoem boeroeh banjak poela jang tidak membatja koran ebagai lagi 
dibeberapa kedai kopi (café) dan kedai makan (restaurant) ada tersedia koran- 
koran oentoek dibatja orang Sebaliknja dinegeri kita boekan sedikit orang jang 
tinggal djaoehdjaoeh dari negeri besar, banjak pegawai, seperti pegawai 
spoodan tram, pegadaian, regie madat, babean goeroe-goeroe desa dan sekolah 
angka 2, sampai H.I.S. poen pegawi-pegawi B. B. d. I. I jang ta ada 
perhoeboengan dengan pergaoelan hidoep jang ramai lain dari dengan djalan 
soerat kabar; jaitoe djoemlah beberapa poeloeh riboe orang Sebab itoe djika ada 
kita hendak berlomba-lomba, perloembaan kita itoe tidak mesti bersifat 
persaingan, melainkan perloembaan oetama meloeaskan publiek pembatja 
soerat kabar. Adapoen oekoeran jang akan dipakai oleh pembatja, tentoelah 
bekoeran asas dan haloean. Betoel ada banjak orang jang neutraal; jang ta' 
mementingkan asas dar haloean bagi dirinja sendiri, tapi orang bangsa itoepoen 
menghendaki djoega asas dan haloean pada soerat kabar jang dibatjanja. 
Mereka hendak melihat asas dan haloean „pro" atau „anti" sasoea toe perkara. 
Hal ini mesti ada, sekalipoen warta dan berita jang penting, aneh atau 'adjaib 
ada djoega pengaroehnja, Tapi lihat ah s. k. Belanda, bagian itoe rata - rata dari 
Aneta, Aneta Reuter dan goentingan s. s. k. dari Nederland, djadi soedah „setali 
tiga wang jang manapoen jang d. ambil. Oleh beberapa sebab itoe Soeara Pers" 
kita adalah memakai sifat tjara teman sedjawat Maksoed kita dalam roeang ini 
memetik dengan ringkas-ringkas soeara s.s.k. lain atas perkara jang penting- 
penting a Soepaja pembatja kita mendapa pemandangan djoega atas berbagai- 
bagai s.k. lain, jang tidak bermaksoed menoendjoekkan ,,kedjempolan"kita atau 
„Kegoblokan collega collega kita jang lain. Moedah-moedahan, ada goena nja. 
Dalam tahoen 1925. Zeitungs Catalog Rudolf Mossen 


Doenia Pemo 


Merajakan Idoel Corban. Kira kira djam ampat sore semoea pandoe-pandoe jang 
terdig daripada Natipij, Hizboelwathan, Siap dan Alkasjaf soedah sama 
berkoempoel di aloon-aloon lor, teroes berdjalan (arak-arakan) melaloei djalan 
besar didepar jouverneur menoedjoe ketanal lapang Gowongan. Satelah sampai 
dan bendera-bendera dikibarkan di atas tijang, maka toean Sam sebagai 
voorzitter memboeka koempoelan dengan oetjapan selamat dan terima kasih 
pada semoea pandoe-pandoe dan lain lain orang jang memerloekan hadlir. 
Sebagai pemboekaan ia mempersilahkan seorang anak pandoe dari H. W. boeat 
membatja ajat-ajat Qur'an. Maka dibatjalah beberapa ajat, laloe ditafsirkan 
dalam basa Indonesia maksoednja mendjoendjoeng dan memoedjikan akan 


kemoeljaan agama Islam, hingga orang-orang sama goembira. Satelah itoe 
voorzitter menerangkan maksoed pertemoean itoe, sambil berseroe soepaja 
semoea anak-anak pandoe Islam berdiri tegak di atas perintah-perintah Our an 
dan soepaja memperhatikan lain-lain orang hendak toeroet oeroen bitjara Wakil 
K. B. I. tampil kemoeka dan menerangkan sjoekoer dalan hatinja melihat 
keroekoenan dan kegiatan kepandoean Islam. Sate. lah itoe toean Haanie 
pemoeka dari Walfadjri dengan pendek mengadjak soepaja orang-orang 
mengambil djalan ke arah Islam karena itoelah djalan jang terdekat sendiri. 
Kamoedian toean Reksodipoetro, voorzitter dar pada P.S.I.I. afdeeling Mataram 
minta bitjara. la berseroe djanganlah kaoem Moeslimin takoe kepada apa sadja 
selainnja kepada Allahoe Akbar. Dan djanganlah melakoekan Islam dengan bibir 
sadja, tetapi haroes dengan perboeatan. Walaupoen pendek, pidatonja ini toean 
diterima dengan tepoek tangan. Djam 6 sore vergadering ditoetoep dengan 
selama dan barisan pandoe berbaris poelang, dengan bendera terkibar dan 
genderang dipaloe, melaloe djalan besar tengah-tengah kota Boebar Pada hari 
Minggoe jl. congres loear biasa dp. P.N.I. di Djakara memoetoeskan 
pemboebaran partij itoe Harta kekajaan sebagian besadiberikan kepada Taman 
Siswa dan sebagian kepada beberapa orang jang tertentoe Kepoetoesan itoe 
bersetoedjoe an dengan sikap jang soedah di njataken oleh congres di Matae 
ram tempoh hari. Ada kabar angin bahwa kaoem bekas P.N.I. akan mendiri. kan 
partij baroe. Ada poela kabar angin P.B.I. akan memakai asas non-cooperatie. 
(Asas toh boekan kemedja: boleh disain-salin? Corr. Kalau betoel, tentoe P. B. I 
meninggalkan sikap menanti-nanti usie partij-partij cooperator. Tapi sekalipoen 
begitoe masih tidak ikan koerang ramai medan kebangsaan dimasa jang dekat 
nan ti. 


Serbi 


jontohnja Serbasserbit keanchan, sadjaib oear biasa, tapi tidak sesoeng goehnja 
penting dalam dirinja Orang ingin tahoe, ini oekoeran ja. Terlebih moedah kita 
beri tjontohnja Doea tahoen menipoe Baroe - baroe ini di Amersfoor Nederland 
toekang periksa soesoe (melkcontroleurs) diminta oleh De partement van 
Defensie akan memeriksa soesoe dari leverancier bentoek tangsi - tangsi 
Keurinsgdienst (pedjabatan pemeriksaan) di Utrecht mendapati soesoe jang 
diterima di pandang benerbangan Soesterberg ada tjam poeran 35 liter dalam 
100 Pendjoeal soesoe nama E. B kena panggil, jang soedah doea tahoen 
memborong soesoe boeat Medan itoe. Maka timbangan hakim, holeh djadi doea 
tahoer poela ia soedah melantjoeng soesoe itoe: dihoekoemnja denda 1000 atau 
tahanan 2 boelan Satoe hari sesoedah perboeatan ang kena hoekoeman itoe E. 
B. berboeat lagi sematjam itoe Di toentoet hoekoeman tahahan satoe minggoe. 
Anch boekan Lagi satoe: Ratoe sama Ratoe Dalam s. k. „Populaire s. k. socialist 
di Fankrijk ada satoe berita Satoe perempoean moeda jang baroe kawin dapat 
tahoe soeami nja ada.., perhoeboengan de ngan perempoean lain, bangsa 
„bintang film" (Awas zetter! boe kan binatang film!) katanja, — tjantik 
ramboetnja, merdoe soearanja seperti boelboel. Apa di boeat oleh isteri jang 
tertipoe itoe? Dengan panas hati ia pergmendapatkan lawan jang meram pas 
kebohogannja itoe, ditembak nja, sampai roeboeh disitoe djoeja Boekan kabar 
loear biasa, kata s. k. Paris itoe. Biasanja sampai di madjelis assizen (pengadilan 


dibebaskan Tapi perkara ini loear biasa Tiga orang jang bersangkoetar bangsa 
„tinggi sebelah poetjoek. Perkara dirahasiakan mati-mati Tapi ada bisik-bisik 
orang tersiar Isteri jang tertipoe itoe kabarnja Poetri Mari Jose dari Belgie, jang 
beloem lama kawin dengan prins Umberto dari Italie Malangnja sang soeami 
menoeroet peribara sini ,,mata kerandjang. Poetri itoe tjinta akan soeaminja, 
angoes hatinja tjemboeroe: ia ingin mendjadi istri tertjinta, boekan mendjadi 
»permainsoeri berkebesaran" sadja. Inilah jang mendjadi asal berita ,,serba- 
serbi" tadi. Perempoean jang mendjadi „pihak ketiga" dalam tjerita kesedihan 
itoe, kata orang Jeanette Mac Donald, bintang film jang masjhoer. Tapi bisik-bisik 
itoe dibantah orang. Kata pembantah pada waktoe itoe nona film itoe sedang 
bekerdja di Hollywood Sekian ringkesan tjerita jang agak pandjang itoe. Kita 
ingat, kira-kira soedah 1 boelan sampai sekarang, ada berita Poetri Mari Jose 
minta tjerai dengan soeaminja. 


Kita tjari Satoe orang moeda jang tjakap dan radjin, jang: a. berpeladjaran 
oemoem agak tjoekoep: b. pandai basa Indonesia dan basa Djawa c. pandai basa 
Belanda Inggris dan sebaiknja pandai djoega basa Djerman. pandai memakai 
perdirian jang loeas terhadap kepada paham dan kejakinan jang berbagai-bagai, 
dengan tidak ,,memboeng lon" tentang paham dan kejakinan sendiri. Akan 
bekerdja dalam staf redactie soerat kabar kita ,,mustika 


Loghak 


N. B Permintaan haroes disertai katerangan oemoer, peladjaran (sekolah), 
pekerdjaan sekarang atau jang soedah didjalani. Di alamatkan kepada, Directeur 
»mustika" Gondhomanan - Djokjakarta. 


kemadj Dalam saman kemoe basa poen madjoe poela Melajoe doeloe, jang m 
basa pertemoean oentoek bangsa Indonesia, jang besama mempoenjai 170 basa 
dah madjoe kepangkat basa Indonesia dalam kalangan kaoem pergerakan 
kebangsaan dan pergerakan. Setiap hari bertambah loeas medan pikiran, penget 
hoean dan kepandaian jang mesti didjadjah dengan ,,basa Indoneisa itoe. Maka 
menoeroet tabiat segala basa jang hidoep, djoemlah kata-kata atau loghatnja 
mesti bertambah. Banjak kata basa lain jang bangsa Indonesia djoega. atau basa 
asing dari loear Indonesia dimasoekkan kepada basa basa Indonesia. Banjak 
poela kata baroe jang diperboeat. Segala toe menjebabkan, bahwa kitab kitab 
gamoes, atau Kitab kitab loghat dan woordenboek tidak mentjoekoepi lagi 
Beberapa loghat asing itoe soedah agak oemoem tersiarnja, seperti: politiek, 
economie, sociaal motie, resolutie, socialisme, com- munisme, kapitalisme, 
democratie, d.I.I. itoepoen beloem tentoe tegas betoel pengertiannja kepada 
orang ramai. Ada poela perkataan seperti: individualisme, collectivis me, 
positivisme, atheisme, natu- kalisme jang soeda kerap perloe digoenakan, tapi 
sananja masih asing kepada ramai Basa 'Arab poen banjak poela jang 
digoenakan dalam basa kita, teroetama oleh kaoem santri, tapi pertjeraian 
antara santri dan ra'iat oemoem soedah moelai bilang maka banjak poela kata- 
kata basa Arab jang soedah masoek dari doeloe dan jang baroe mengalir poela 
kemedan oemoem sepertin loghat, ma'na 'agibat, natidjah, bajan watteg 


Teranglah soedah, bahwa segala perkataan bangsa itoe perloe dioedji satoe 
persatoenja, dite gaskan ma'nanja, perloe ditjarikan ,,Indonesianja" 
sedapatdapatnja. Maka roeangan ini tempat kita mengoempoel -ngoempoel 
kata. kata bangsa itoe jang terdapat dalam s.k. kita, atau jang ditanjakan atau 
dikirimkan oleh pihak pembatja Soepaja ,,basa Indonesia ber tambah kaja, 
bertambah tjoekoe oentoek keperloean kemadjoebangsa dan tanah air Kronik 
Keschatan Maksoednja Kalau sakit, kita berkata: Soedah nasib ! Kalau mati, kita 
berkata: Soedah adjal ! Inna lillahi wa inna ilaihi radji' oen, Manoesia laif, tidak 
berdaja Itoe betoel! Dan soedah semestinja Tapi Rasoeloellah (cIm) soed 
mengadjarkan, bahwa kesehatan itoe satoe kekajaan jang terlebih besar sekali. 
Dan tidak satoedoea perkataan ditjeriterakan orang dari padanja mengandoeng 
pengadjaran bagi mendjaga kesehatan. Dan orang jang ahli-ahli soedah kerap 
menerang. kan dengan alasan, bahwa beberapa banjak perentah Islam mendjadi 
pendjagaan kesehatan jang sangat mandjoer dan penting penting. Teroetama 
roekoen persoetjian (Taharah) dari chitan (soenat, tetak) sampai mandi (ghoesl) 
dan woedloe. Begitedjoega larangan minoema (charam) dan daging babi bagian 
hari dengan waktoe toe sembahjang dan tjara t koekan sembahjang poer 
djagaan dan penjentosahan k hatan poela Tapi bagaimana hendak me djaga 
kesehatan, kalau ta' tahoe a dan bagaimana jang hendak djaga. Lihatlah dalam 
bangsa kita Perempoean moeda, segar, sehat senang hati, sedap mata 
melihatnja: la beranak: badannja roesa kasehatannja hilang: mata meliha hanja 
menerbitkan kasihan. Soedah nasib Tjobalah ketahoei apa jang lah diperboeat 
oleh doekoe tjoba periksa bagaimana ia soemelanggar segala sjarat-sjarat 
meliharaan orang beranak. Pembatja! Sangat banjak koen meroesak. Sangat 
poela orang meroesakka rena kebodohan ata tahoe Dalam roeangan sehatan" ini 
„musti menjadjikan karangorang tabib jang par djoekkan djalan perhatan, 
menoendjoek tjana matjam-mat jang salah. jobalah perl ang-karangan 


